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Abstrak  

Kegiatan ini berfokus pada penyuluhan pencegahan dan penanganan stunting untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan di Desa Wonoplumbon, Mijen, Semarang. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai bahaya stunting dan dampaknya terhadap 

lingkungan dan kesehatan, serta memberikan informasi mengenai tindakan pencegahan dan penanganan stunting 

yang tepat. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan dengan materi yang disampaikan 

melalui presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai bahaya stanting dan pentingnya tindakan pencegahan dan 

penanganan yang tepat. Selain itu, masyarakat juga terbuka untuk menerapkan pembangunan berkelanjutan 

dengan cara mengolah sampah organik menjadi pupuk dan membuat kompos dari sampah rumah tangga. 

Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat dan lingkungan 

di Desa Wonoplumbon, Mijen, Semarang. 

Kata Kunci: stunting, pencegahan, lingkungan sehat 

 

 

Abstract: 

 

This activity focuses on providing education on the prevention and handling of stunting to achieve sustainable 

development in the village of Wonoplumbon, Mijen, Semarang. The purpose of this activity is to increase 

awareness and knowledge of the community regarding the dangers of stunting and its impact on the environment 

and health, as well as to provide information on the appropriate prevention and handling of stunting. The method 

used in this activity is education with materials presented through presentations, discussions, and question-and-

answer sessions. The results of this activity show an increase in community knowledge and awareness regarding 

the dangers of stunting and the importance of appropriate prevention and handling. Additionally, the community 

is open to applying sustainable development by processing organic waste into fertilizer and creating compost 

from household waste. It is hoped that this activity can provide a sustainable positive impact for the community 

and the environment in the village of Wonoplumbon, Mijen, Semarang. 

Keywords: stunting, prevention, healthy environment 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh atau 

pertumbuhan yang terhambat pada anak-anak 

akibat dari kekurangan nutrisi yang 

berlangsung lama, biasanya terjadi pada 

periode sering keterpaparan pada 1000 hari 

pertama kehidupan, yaitu mulai dari sejak 

dalam kandungan hingga usia dua tahun 

(Siampa et al., 2022). 

 

Stunting ditandai dengan tinggi badan 

anak yang lebih pendek dari rata-rata usianya, 

dan ini bisa berdampak pada kemampuan 

kognitif, kecerdasan emosional, serta sistem 

kekebalan tubuh anak. Stunting pada masa 

kanak-kanak akan berdampak jangka panjang 

pada kesehatan dan kualitas hidup anak hingga 

dewasa, sehingga penting untuk mencegah dan 

mengatasi stunting dengan memberikan gizi 

yang cukup, baik pada masa kehamilan, masa 

mailto:santy@untagsmg.ac.id
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menyusui dan masa pertumbuhan anak 

(Riwayati et al., 2022). 

Gangguan stunting terjadi pada anak yang 

pertumbuhannya terhambat atau tidak sesuai 

dengan standar pertumbuhan normal akibat 

kekurangan gizi, terutama protein dan nutrisi 

penting lainnya. Anak yang mengalami 

gangguan stunting biasanya memiliki tinggi 

badan dan berat badan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan anak-anak seusianya 

yang sehat. Gangguan stunting dapat 

mempengaruhi perkembangan fisik dan 

kognitif anak sehingga dapat berdampak pada 

keberhasilan pendidikan, kesehatan, dan 

produktivitas di masa dewasa nanti.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Posyandu oleh 

narasumber Ibu Dr. Ars Eko Nursanty. 

 

Oleh karena itu, penanganan gangguan stunting 

pada masa awal kehidupan anak sangat penting 

untuk mencegah masalah kesehatan dan 

pembangunan di masa depan (Kurniati, 2021). 

Menurut narasumber Ibu Eko 

Nursanty, pada gambar 1, pemahaman 

pencegahan stunting sangat penting karena 

stunting adalah masalah kesehatan dan gizi 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara fisik dan mental. 

Stunting dapat terjadi pada anak-anak yang 

mengalami kekurangan gizi, terutama pada 

masa 1.000 hari pertama kehidupan (mulai dari 

masa kehamilan hingga usia 2 tahun). Anak 

yang mengalami stunting cenderung memiliki 

kemampuan belajar yang lebih rendah, serta 

berisiko mengalami masalah kesehatan dan 

kecacatan di masa depan. Selain itu, stunting 

juga dapat berdampak pada produktivitas dan 

daya saing masyarakat, sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi daerah dan negara 

(Dewi & Auliyyah, 2020). 

Stunting pada anak terjadi akibat 

kurangnya asupan gizi dan nutrisi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan yang sehat, 

terutama pada masa 1.000 hari pertama 

kehidupan, yaitu sejak masa kehamilan hingga 

anak berusia 2 tahun (Wardana & Astuti, 2019). 

Dengan demikian perlu dilakukan pengukuran 

berat dan tinggi badan seperti terlihat pada 

gambar 2 di bawah. 

 

 
Gambar 2. Penimbangan Tinggi dan Berat 

badan anak. 

 

Stunting dapat terjadi pada anak yang 

menderita kurang gizi kronis, yang biasanya 

disebabkan oleh ketidakseimbangan asupan 

gizi dan kebutuhan tubuh, infeksi yang sering 

terjadi, dan sanitasi yang buruk. Faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi terjadinya 

stunting antara lain kurangnya pengetahuan 

orang tua mengenai gizi dan kesehatan anak, 

rendahnya tingkat pendidikan, dan kemiskinan. 

Stunting dapat berdampak negatif pada 

kesehatan dan produktivitas anak di masa 

depan, sehingga pencegahan dan penanganan 

stunting pada masa awal kehidupan anak sangat 

penting untuk mencegah masalah kesehatan 

dan pembangunan di kemudian hari (Hitman, 

2021). 

Stunting dapat berdampak buruk pada 

masa depan anak, baik secara fisik, kognitif, 

maupun ekonomi. Anak yang mengalami 

stunting cenderung memiliki masalah 

kesehatan dan penurunan fungsi kekebalan 

tubuh, yang dapat menyebabkan risiko infeksi 

dan penyakit kronis di kemudian hari. Selain 

itu, anak dengan stunting juga cenderung 
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memiliki masalah perkembangan kognitif, 

seperti kemampuan belajar, konsentrasi, dan 

daya ingat yang rendah. Hal ini dapat 

memengaruhi performa akademik dan 

produktivitas anak di masa depan (Wulandari  

et al., 2022). 

Di sisi ekonomi, anak dengan stunting 

biasanya memiliki tingkat produktivitas yang 

rendah dan berisiko mengalami kemiskinan di 

masa dewasa. Hal ini disebabkan oleh 

terhambatnya perkembangan fisik dan kognitif, 

yang dapat membatasi kemampuan anak untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi di 

kemudian hari. 

Oleh karena itu, pencegahan stunting 

pada masa awal kehidupan anak sangat penting 

untuk memastikan kesehatan, perkembangan, 

dan produktivitas anak yang optimal di masa 

depan. Pencegahan stunting meliputi 

peningkatan akses dan ketersediaan gizi yang 

cukup, perbaikan sanitasi dan kebersihan 

lingkungan, serta peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman orang tua mengenai gizi dan 

kesehatan anak. 

Desa WonoPlumbon terletak di 

Kecamatan Mijen, Kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah, Indonesia. Mijen sendiri merupakan 

salah satu kecamatan di Kabupaten Semarang 

yang terletak sekitar 15-kilometer sebelah timur 

Kota Semarang, ibu kota Provinsi Jawa 

Tengah. 

Desa WonoPlumbon memiliki sejumlah 

fasilitas umum seperti sekolah dasar, masjid, 

dan balai desa. Di sekitar desa ini juga terdapat 

lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk 

bercocok tanam seperti padi, jagung, dan 

sayuran. 

Kelurahan Wonoplumbon memiliki 4 RW 

dengan batas wilayah sebelah utara berbatasan 

dengan kelurahan Podorejo 

kecamatanNgaliyan, sebelah selatan desa 

Kertosari Sigorejo kecamatan Boja, sebelah 

timur kelurahan Ngadirgo dan Wonolopo 

kecamatan Mijen, dan sebelah barat desa 

Darupono Kaliwungu kecamatan Kaliwungu 

Selatan. Kelurahan ini memilki luas wilayah ± 

12.2551 Ha dengan luas dataran rendah 

sebanyak 405.82 Ha dan luas wilayah berbukit 

594.11 Ha. Kelurahan Wonoplumbon memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 4180 jiwa, 

penduduk laki-laki berjumlah 2084 jiwa 

sedangkan wanita sebanyak 2126 jiwa. 

Penduduk di kelurahan Wonoplumbon 

mayoritas pencahariannya sebagai petani 

namun ada juga yang tidak memiliki pekerjaan 

tetap (Gambaran Umum Wilayah, n.d.). 

 

 

 

2. METODE PENGABDIAN 

 

Ada beberapa metode pengabdian 

masyarakat yang dilakukan, antara lain: 

Pemberian edukasi: Memberikan edukasi yang 

tepat dan mudah dipahami oleh masyarakat 

mengenai topik tertentu, seperti kesehatan, 

lingkungan, ekonomi, atau teknologi. Edukasi 

dapat diberikan melalui presentasi, pelatihan, 

atau workshop. 

Pengembangan keterampilan: 

Melakukan pelatihan dan pengembangan 

keterampilan tertentu yang dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat untuk menghasilkan 

pendapatan, seperti keterampilan kerajinan 

tangan, pertanian, atau bisnis kecil. 

Partisipasi aktif: Mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat, seperti program 

peningkatan kesehatan, program lingkungan, 

atau program pengembangan masyarakat. 

Pembuatan produk atau jasa: 

Melibatkan masyarakat dalam pembuatan 

produk atau jasa yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan membantu 

memecahkan masalah sosial tertentu, seperti 

produk makanan, pakaian, atau jasa kesehatan. 

Penggunaan teknologi: 

Memperkenalkan teknologi yang tepat dan 

mudah digunakan oleh masyarakat untuk 

meningkatkan produktivitas atau efisiensi 

dalam kegiatan sehari-hari. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat, penting untuk 

melibatkan masyarakat secara aktif dan 

berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait, 

seperti pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, atau universitas, untuk 

memastikan keberhasilan dan dampak yang 

berkelanjutan. 

Metode iklan yang terus diulang 

disebut sebagai "repetitive advertising" atau 

"repeated advertising". Metode ini 

mengandalkan pengulangan pesan iklan secara 

terus-menerus dalam waktu yang lama dengan 
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tujuan agar pesan iklan tersebut dapat terekam 

dan dikenang oleh audiens, seperti terlihat pada 

gambar 3 dibawah. 

 

 
Gambar 3. Iklan terpasang pada mug dan 

leaflet. 

 

Salah satu cara yang dilakukan dalam 

repetitive advertising adalah melalui media 

massa, seperti televisi, radio, atau internet. 

Biasanya, pesan iklan akan ditayangkan secara 

berkala di waktu yang sama setiap harinya agar 

mudah diingat oleh audiens. Selain itu, 

beberapa merek juga menggunakan kampanye 

iklan yang sama dalam waktu yang lama untuk 

meningkatkan kesadaran merek dan 

memperkuat citra merek di benak konsumen 

(Ehrenberg, 2000). 

Repetitive advertising dapat efektif 

dalam membangun kesadaran merek dan 

mengingatkan konsumen mengenai produk 

atau jasa tertentu. Namun, pengulangan pesan 

iklan yang berlebihan juga dapat membuat 

audiens bosan atau jenuh dan mengurangi 

efektivitas kampanye iklan tersebut. Oleh 

karena itu, penting untuk menjaga 

keseimbangan antara jumlah pengulangan 

pesan iklan yang tepat dengan variasi kreatifitas 

dan pesan yang menarik agar kampanye iklan 

dapat mencapai hasil yang optimal (Tellis, 

1988), seperti terlihat pada gambar 4 di bawah. 

 

 
Gambar 4. Iklan penyuluhan stunting yang 

inovatif. 

 

Stunting dapat menjadi akibat dari 

masalah ekonomi masyarakat yang rentan 

mengalami kemiskinan dan ketidakmampuan 

dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi anak. 

Keluarga dengan penghasilan rendah seringkali 

kesulitan membeli makanan yang sehat dan 

bergizi, dan dapat terpaksa mengandalkan 

makanan yang tidak cukup memberikan asupan 

gizi yang dibutuhkan oleh anak. 

Di sisi lain, stunting juga dapat 

memperburuk masalah ekonomi masyarakat, 

karena anak yang mengalami stunting 

cenderung memiliki kemampuan belajar yang 

lebih rendah dan berisiko mengalami masalah 

kesehatan dan kecacatan di masa depan. Hal ini 

dapat berdampak pada produktivitas dan daya 

saing masyarakat, sehingga menghambat 

pertumbuhan ekonomi daerah dan negara. 

Oleh karena itu, penanganan stunting 

perlu dilakukan secara terintegrasi dan 

berkelanjutan, yang tidak hanya melibatkan 

sektor kesehatan, tetapi juga sektor pendidikan, 

sosial, ekonomi, dan lingkungan hidup. 

Penanganan stunting juga perlu diarahkan pada 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui 

program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, 

dan kesehatan. 

Program pemberdayaan ekonomi dapat 

mencakup pengembangan keterampilan dan 

pelatihan kerja bagi masyarakat, serta 

pemberian bantuan keuangan dan modal usaha 

untuk menggerakkan roda perekonomian. 

Program pendidikan dapat memperkuat 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat 
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mengenai gizi dan kesehatan, sehingga 

masyarakat dapat memilih dan mengonsumsi 

makanan yang sehat dan bergizi. Sementara 

program kesehatan dapat mencakup 

peningkatan akses terhadap pelayanan 

kesehatan dan program gizi, seperti pemberian 

makanan tambahan dan suplementasi vitamin 

dan mineral bagi anak yang rentan mengalami 

stunting. 

Dengan penanganan yang tepat dan 

terintegrasi, diharapkan stunting dapat 

dikurangi dan masyarakat dapat tumbuh dan 

berkembang dengan sehat dan produktif, serta 

memperkuat ekonomi masyarakat di masa 

depan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Terdapat 1.367 anak di Kota Semarang, 

Jawa Tengah yang mengalami stunting akibat 

kurang gizi. Data Dinas Kesehatan tahun 2021 

menunjukkan dari total 44.058 balita di Kota 

Semarang, sebanyak 3,1 persennya menderita 

stunting. Jumlah anak penderita stunting 

tersebar di 153 kelurahan di Kota Semarang. 

Menurut narasumber Ibu Yuliati, Pemahaman 

pencegahan stunting perlu dimiliki oleh 

masyarakat, terutama oleh ibu hamil, orangtua, 

dan keluarga, agar dapat memperhatikan gizi 

dan kesehatan anak sejak dini. Dengan 

memahami pencegahan stunting, masyarakat 

dapat memilih dan mengonsumsi makanan 

yang sehat dan bergizi, serta memperhatikan 

lingkungan sekitar yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

optimal. Selain itu, masyarakat juga dapat 

mengakses informasi dan layanan kesehatan 

dan gizi yang berkualitas, sehingga dapat 

memperbaiki status gizi anak yang rentan 

mengalami stunting, yang terlihat pada gambar 

5 di bawah. 

 

 
Gambar 5. Penyuluhan oleh narasumber, Ibu 

Yuliati. 

 

Pemahaman pencegahan stunting juga 

penting bagi lembaga pemerintah dan swadaya 

masyarakat, sehingga dapat mengembangkan 

program dan kebijakan yang tepat dalam upaya 

pencegahan dan penanganan stunting. Program 

dan kebijakan tersebut dapat mencakup 

peningkatan akses terhadap pelayanan 

kesehatan dan gizi, kampanye dan edukasi gizi, 

pemberdayaan ekonomi dan pangan, serta 

kerjasama lintas sektor. 

Dengan pemahaman pencegahan 

stunting yang baik, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat, serta tercipta generasi muda yang 

lebih sehat dan produktif di masa depan. 

Program penanganan stunting dapat 

meliputi beberapa hal, antara lain: 

1) Peningkatan akses dan ketersediaan gizi 

yang cukup: Menjamin akses dan 

ketersediaan gizi yang cukup bagi anak dan 

ibu hamil melalui program pemberian 

makanan tambahan, suplementasi vitamin 

dan mineral, atau pemberian ASI eksklusif 

dan makanan pendamping ASI yang sehat. 

Peningkatan akses dan ketersediaan gizi 

merupakan salah satu cara dalam upaya 

pencegahan dan penanganan stunting pada 

anak. Beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan akses dan 

ketersediaan gizi antara lain: 
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2) Pemberian makanan tambahan: 

Memberikan makanan tambahan yang kaya 

akan nutrisi, seperti sereal yang diperkaya 

dengan zat besi, vitamin, dan mineral 

lainnya, untuk memperbaiki status gizi 

anak yang rentan mengalami stunting. 

3) Suplementasi vitamin dan mineral: 

Memberikan suplemen vitamin dan 

mineral, seperti vitamin A, zat besi, dan 

asam folat, untuk memperbaiki kekurangan 

gizi pada anak dan ibu hamil. 

4) Pemberian ASI eksklusif: Memberikan 

ASI eksklusif selama 6 bulan pertama 

kehidupan bayi, karena ASI mengandung 

nutrisi yang lengkap dan seimbang, serta 

dapat memberikan perlindungan terhadap 

berbagai penyakit. 

5) Makanan pendamping ASI yang sehat: 

Memberikan makanan pendamping ASI 

yang sehat dan bergizi, seperti buah-

buahan, sayuran, dan protein hewani atau 

nabati, untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

anak yang mulai memasuki usia 6 bulan ke 

atas. 

6) Peningkatan ketersediaan dan akses 

terhadap air bersih dan sanitasi yang layak: 

Peningkatan ketersediaan dan akses 

terhadap air bersih dan sanitasi yang layak 

dapat mencegah terjadinya penyakit diare 

dan infeksi saluran pernapasan yang dapat 

memperburuk status gizi anak. 

7) Penyediaan akses ke fasilitas kesehatan dan 

gizi yang berkualitas: Peningkatan akses 

dan kualitas fasilitas kesehatan dan gizi, 

seperti layanan kesehatan ibu dan anak, 

posyandu, dan klinik gizi, dapat 

meningkatkan kesadaran dan akses 

masyarakat terhadap layanan kesehatan dan 

gizi yang berkualitas. 

 

Dalam upaya meningkatkan akses dan 

ketersediaan gizi, diperlukan kerjasama yang 

erat antara pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, dan masyarakat luas, sehingga 

dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang anak yang sehat 

dan optimal (Ginting et al., 2022). 

Peningkatan kualitas sanitasi dan 

kebersihan lingkungan: Meningkatkan akses 

masyarakat terhadap air bersih dan sanitasi 

yang layak, serta meningkatkan pengetahuan 

dan praktik hidup bersih dan sehat di 

masyarakat. 

Pemberian pendidikan dan informasi kepada 

masyarakat: Memberikan pendidikan dan 

informasi yang tepat mengenai gizi, sanitasi, 

dan kesehatan kepada masyarakat, terutama 

kepada ibu hamil dan orang tua, tentang 

pentingnya asupan gizi dan perawatan 

kesehatan yang tepat untuk mencegah stunting 

(Nurhayati et al., 2020) seperti yang terlihat 

pada foto kegiatan no 6 berlokasi di Kel. 

Wonoplumbon, Mijen, Semarang. 

 

 
Gambar 6. Narasumber dan panitia 

menunjukkan model iklan repetitive. 

 

Menurut sumber Kepala Kelurahan 

Wonoplumbon, hanya ada 1 (satu) anak yang 

ditengarai menderita stanting. Penyebabnya 

ditengarai sebagai bagian dari proses nikah 

muda dan sang ibu tidak memperhatikan gizi 

saat kehamilan, yang diucapkan secara detil: 

 

“Para gadis di bawah umur yang 

menikah muda, saat hamil 

membiarkan dirinya tidak berselera 

makan dan membuat bayi kekurangan 

gizi” 

 

Pengembangan keterampilan dan ekonomi: 

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

masyarakat untuk memperoleh penghasilan 

yang cukup, seperti melalui pelatihan 

keterampilan kerajinan tangan, pertanian, atau 

bisnis kecil, sehingga masyarakat dapat 

membeli makanan yang sehat dan mencukupi 

kebutuhan gizinya (Arsyati, 2019). 

Peningkatan akses ke layanan kesehatan: 

Meningkatkan akses masyarakat ke layanan 

kesehatan yang berkaitan dengan stunting, 

seperti pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan 

balita, serta penyediaan fasilitas kesehatan yang 

cukup dan berkualitas. 
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Program penanganan stunting harus dilakukan 

secara terintegrasi dan berkelanjutan, 

melibatkan berbagai pihak dan sektor, seperti 

pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, 

masyarakat, dan sektor swasta, untuk mencapai 

hasil yang optimal dan berkelanjutan, terlihat 

pada gambar 7 dibawah. 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Posyandu dan 

Penyuluhan Pencegahan stunting. 

 

Sasaran dari program penanganan 

stunting adalah anak balita yang mengalami 

stunting akibat kekurangan gizi. Selain itu, 

program ini juga dapat diarahkan pada ibu 

hamil dan orang tua balita, karena peran 

penting mereka dalam mencegah stunting pada 

anak. 

Program penanganan stunting juga 

dapat diarahkan pada masyarakat secara umum, 

terutama pada kelompok masyarakat yang 

berada di wilayah dengan tingkat stunting yang 

tinggi atau rentan terhadap stunting, serta pada 

sektor-sektor yang terkait dengan stunting, 

seperti sektor kesehatan, gizi, dan sanitasi 

(Puspitasari et al., 2021). 

Dengan sasaran yang tepat dan 

terfokus, program penanganan stunting dapat 

memberikan manfaat yang signifikan bagi 

kesehatan dan kesejahteraan anak, serta 

membantu mengurangi prevalensi stunting di 

suatu wilayah atau negara. 

Program penanganan stunting 

memiliki peluang yang besar untuk terus 

dikembangkan dan ditingkatkan di masa depan, 

karena stunting masih menjadi masalah 

kesehatan dan gizi yang cukup serius di banyak 

negara, termasuk Indonesia. Beberapa peluang 

program penanganan stunting di masa depan 

antara lain: 

Peningkatan partisipasi masyarakat: 

Melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

program penanganan stunting, baik melalui 

partisipasi dalam kegiatan edukasi, 

pembangunan sanitasi, maupun pemberdayaan 

ekonomi, sehingga dapat mencapai hasil yang 

lebih berkelanjutan. 

Pemanfaatan teknologi: Memanfaatkan 

teknologi digital dan inovasi terbaru untuk 

mempercepat akses informasi dan pelayanan 

terkait dengan stunting, seperti melalui aplikasi 

gizi, telemedicine, atau sensor nutrisi. 

Penguatan kerjasama lintas sektor: 

Menggandeng berbagai sektor, seperti 

kesehatan, pendidikan, pertanian, dan 

lingkungan hidup, untuk memastikan 

terjadinya kerjasama yang sinergis dan efektif 

dalam program penanganan stunting. 

Peningkatan dukungan kebijakan: 

Peningkatan dukungan kebijakan yang kuat 

dari pemerintah, seperti dukungan anggaran, 

regulasi, dan program-program kesehatan dan 

gizi yang terintegrasi, sehingga dapat 

memberikan dampak yang signifikan dalam 

mengatasi masalah stunting. 

Peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia: Peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, baik dari tenaga kesehatan, tenaga 

pendidik, maupun masyarakat, untuk 

mengoptimalkan program penanganan stunting 

dan meningkatkan kemampuan dalam 

mengatasi masalah stunting. 

Stunting adalah masalah gizi dan 

kesehatan yang signifikan di seluruh dunia. 

Menurut laporan Global Nutrition Report 2020, 

pada tahun 2019, diperkirakan 149 juta anak di 

seluruh dunia mengalami stunting. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya penanganan 

stunting di dunia internasional. 

Berbagai organisasi internasional, 

seperti Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

PBB, dan Bank Dunia, telah memperhatikan 

masalah stunting dan mengambil langkah-

langkah dalam upaya penanganannya. 

Beberapa upaya penanganan stunting di dunia 

internasional antara lain (Hamzah & B, 2020): 

Peningkatan akses dan kualitas 

pelayanan kesehatan dan gizi: Peningkatan 

akses dan kualitas pelayanan kesehatan dan gizi 

merupakan langkah penting dalam upaya 
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penanganan stunting. WHO telah 

mengembangkan program untuk memperkuat 

sistem kesehatan dan gizi, serta meningkatkan 

akses masyarakat terhadap pelayanan 

kesehatan dan gizi yang berkualitas. 

Peningkatan akses terhadap air bersih 

dan sanitasi yang layak: Peningkatan akses 

terhadap air bersih dan sanitasi yang layak 

dapat mencegah terjadinya penyakit diare dan 

infeksi saluran pernapasan yang dapat 

memperburuk status gizi anak. PBB telah 

mengembangkan program untuk meningkatkan 

akses terhadap air bersih dan sanitasi yang 

layak di berbagai negara. 

Pemberdayaan ekonomi dan pangan: 

Pemberdayaan ekonomi dan pangan dapat 

meningkatkan ketersediaan dan akses 

masyarakat terhadap makanan yang sehat dan 

bergizi. Bank Dunia dan organisasi 

internasional lainnya telah mengembangkan 

program untuk mendukung pengembangan 

sektor pertanian dan meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Pendidikan dan kampanye gizi: 

Program kampanye dan edukasi gizi juga 

penting dalam upaya penanganan stunting di 

dunia internasional. Berbagai organisasi 

internasional telah mengembangkan program 

kampanye dan edukasi gizi yang ditujukan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai stunting dan 

cara pencegahannya. 

Penguatan kerjasama lintas sektor: 

Peningkatan kerjasama antara sektor kesehatan, 

pendidikan, pertanian, dan lingkungan hidup 

juga perlu ditingkatkan dalam upaya 

penanganan stunting di dunia internasional. 

Dengan berbagai upaya penanganan 

stunting di dunia internasional, diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat, serta tercipta generasi muda yang 

lebih sehat dan produktif di masa depan. 

Dengan terus mengembangkan program 

penanganan stunting, diharapkan dapat tercipta 

generasi muda yang lebih sehat, cerdas, dan 

produktif di masa depan. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan penyuluhan stunting merupakan 

langkah penting dalam pencegahan dan 

penanganan stunting pada anak. Berikut ini 

adalah kesimpulan dan saran dari kegiatan 

penyuluhan stunting: 

 

Kesimpulan: 

 Kegiatan penyuluhan stunting dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai stunting dan cara-

cara pencegahannya, khususnya pada ibu-

ibu muda di Kawasan Wonoplumbon 

 Pengolahan sampah organik menjadi 

pupuk dan pembuatan kompos dari sampah 

rumah tangga adalah contoh penerapan 

pembangunan berkelanjutan yang dapat 

dilakukan di tingkat rumah tangga untuk 

mengurangi stunting dan memperbaiki 

lingkungan hidup, yang mulai diterapkan 

pada lingkungan Wonoplumbon 

 Kegiatan penyuluhan stunting dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mencapai hasil 

yang optimal, terutama secara rutin pada 

Posyandu. 

 

Saran: 

 Kegiatan penyuluhan stunting perlu terus 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan di 

berbagai secara umum di wilayah 

Wonoplumbon 

 Perlu meningkatkan kerjasama antara 

berbagai sektor, seperti kesehatan, 

pendidikan, dan lingkungan hidup, dalam 

program penanganan stunting agar tercipta 

sinergi dalam upaya mencegah dan 

menangani stunting, khususnya Kelurahan 

Wonoplumbon, Kec. Mijen, Kota 

Semarang. 

 Dalam penyuluhan stunting, perlu diadakan 

diskusi terbuka untuk meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

dalam upaya pencegahan dan penanganan 

stunting, secara berkesinambungan di Desa 

Wonoplumbon. 

 Perlu memanfaatkan teknologi dan media 

sosial untuk menyebarkan informasi 

mengenai stunting dan cara pencegahannya 

secara lebih luas dan cepat, misalnya social 

media di kalangan pemuda Wonoplumbon. 

 Perlu melibatkan berbagai pihak, seperti 

tokoh masyarakat, pengusaha, media, dan 

lain sebagainya dalam kampanye 

pencegahan dan penanganan stunting agar 

pesan dapat lebih cepat menyebar dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat 
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tentang stunting. 

Dengan kesadaran dan partisipasi yang 

tinggi dari masyarakat serta kerjasama yang 

erat antara berbagai pihak, diharapkan program 

penanganan stunting dapat berhasil mengurangi 

jumlah anak yang mengalami stunting dan 

meningkatkan kualitas hidup generasi muda di 

masa depan. 
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